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INTISARI

Kurniadi. Rosid, 2021, NIT : $31611206188 T : “Anulisis Penyebab Terjadinya
Knocking Valve Pada Mesin Diesel di MV. Kartini Baruna”, Skripsi
Program Diploma IV, Program Teknika, Politeknik IImu Pelayaran
Semarang. Pembimbing : (I) H. Mushtoliq, MM. M.Mar. E, (II) Capt.
Al Imran Ritonga, MM, M Mar.

Dalam menunjang kelancaran pelayaran, perusahaan pelayaran perlu
melakukan perawatan terencana terhadap permesinan kapal. Seperti perawatan
terthadap permesinan diesel generator yang memiliki peran  penting dalam
memenuhi tenaga listrik di kapal. Akan tetapi dalam pelaksanaan perawatan tidak
selalu menghasilkan seperti yang diinginkan, seperti yang terjadi pada kapal MV.
Kartini Baruna vang melakukan perawatan terhadap mesin diesel generator akan
tetapi dalam proses perawatan timbul masalah yaitu terjadinya knocking valve
pada mesin diesel. Dalam penelitian tentang “Analisis Penyebab Terjadinya
Knocking Valve Pada Mesin Dieset-Ogperator di MV. Kartini Baruna™ ini terdapat
tiga rumusan masalah yah@&@a&hw%.fﬁﬁrxpﬂyabab terjadinya knocking
valve, dampak dari fak’(\gﬁ}efjildinya_knockiﬁgﬁrj;gfq dan upaya yang dilakukan
untuk mengatasi knqﬁfzﬁ alve pada mesin diesel g&jerator. ’

Peneliti mepgfunakan-peényickatan, dalam \penelitian ini yaitu metode
kualitatif yang menghasilkan P"’ﬂ} eskriptif. dengan netode pengumpulan data
wawancara, observasi dan/ ka aka, Dalam' penclitian ini peneliti
menggunakan metode (ETA) A aly_’sis-dhanJ metode USG (Urgency,

Seriousness, Growih), /| . | ey

Berdasarkan,_liasil ‘pe ddn pembahdsan masalah disimpulkan
faktor terjadinya kng%@ valye. pada mesin %&D generator antara lain :
Abnormal combustion, Timing tidak tepat dan ko pesi yang lemah, dan dampak
o ‘ﬁ{nusa_kan_ yang tefjadi pada spindel valve, piston,

akibat knocking valve yai !
cylinder head, cylinder liner- _pcrawmgﬁ‘.-te'fhadap permesinan lain menjadi

terganggu, Selain itu terdapat pula upaya yang dilakukan untuk mengatasi
terjadinya knocking valve yaitu : penggantian bahan bakar, top overhoul pada
mesin diesel generator, penyetelan ulang timing pembakaran serta perawatan
turbocharge. Selain itu peneliti menambahkan saran yaitu perusahaan pelayaran
dapat mencari tenaga ahli yang sudah diketahui jam terbang, sehingga peristiwa
seperti kejadian di atas kapal dapat terhindar. Dan segala jenis perawatan
seharusnya sesuai dengan intruksi manual book untuk meminimalisir kejadian
yang tidak diinginkan serta dalam melakukan pengukuran dalam perawatan baik
~ masinis ataupun tenaga ahli harus detail sehingga dalam melakukan perawatan
- tidak terjadi kesalahan yang menyebabkan terkendalanya perawatan terhadap

permesiana lainnya.

(414

o

Kata kunci : Knocki’ng Valve, Diesel Generator, Kesalahan Pemasangan Unit -
Camshaft. '

X1V
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ABSTRACT

Kurniadi, Rosid, 2021, NIT : 531611206188 T : "Analysis The Causes of
Knocking Valves in Diesel Engine Generator at MV. Kartini Baruna”,
Thesis Diploma IV Program, Technical Department, Semarang
Merchant Marine Polytechnic. Supervisor 1st: H. Mushtoliq, MM,
M Mar. E, Supervisor 2nd: Capt. Ali Imran Ritonga, MM, M. Mar.

On supporting shipping, companies need to carry out machinery plan
management system. Such as diesel engine generator maintenance that has an
important role in fulfilling electric power on board. However, maintenance in
reality does not always as the expected, because it was happen in MV. Kartini
Baruna who has had good maintenance in diesel engine generators but in the
middle of the maintenance it was sound knocking valves in diesel engines. In this
rescarch on "Analysis The Causes of Knocking Valves in Diesel Engine
Generator at MV. Kartini Baruna".there-are three problem formulations, these are

the factors that ca:s;n(l/oﬁsgﬁa&w thefmpact of knocking valves and effort to
Giges.

overcome knocking v :(t:?;m’diesel generator
qualitative method tha uces descriptive data with

Rcsearchr

collecting intervi "I ifa, observation and.literatur H?ﬁ ies. In this research using
is ..(FTA;);' etho ﬂb \_ng‘:y, -.Sg;r.liousness, Growth (USG)

- Fault Tree Analys

method. ;}’ V & 8
Based on the res\
valves in diesel engine ger

A "1
weak compression|as\well as the

VM

N .
fiscussion. the factors of knocking
H;cdmhps_gion, incorrect timing and

ocking vlves are damage occurred

in spindle valves, pistans, ¢yl , cylinder liness and maintenance of other
machinery becomes yercome the occurrence of

knocking valves are\%c\wacﬂgmz top overfiaul-on diesel engine generator,
combustion timing reset-and; gurboe" harger 1 aihfeﬂélze. In addition, researchers
. . . o e
give an advice to shipping compiny 10 looking for an expert who are already
familiar with engine generator, so that trouble on board could be avoided as soon
as possible. And all types of maintenance should be match in manual instruction
book fo minimize unexpected trouble and when taking maintenance measurement
both of the engineers and experts must be detailed in order to make zero mistakes.

ey
Y

Keywords: Knocking Valve, Diesel Generator, Camshaft Unit Installation Error.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Alat transportasi yang digunakan dalam pelayaran adalah kapal,
kapal dipilih sebagai alat transportasi baik barang ataupun manusia
dikarenakan memiliki daya tampung atau muat yang lebih dibandingkan
alat transportasi lainnya baik diggunakan antar pulau, antar negara serta
antar benua (pih.kemlu.go.id, 2008).

Sehingga banyak E)erluslahaan pel.ayaran sebagai penyedia jasa
angkutan baran@' atau manusia bersaing untuk menjadi yang terbaik,
ketatnya 'persaingan dalam memberlkan pelayanan menuntut pihak
penyedia  jasa angkutan membperikan pelayanan yang sebaik mungkin
kepada para pengguna Jasa Untuk memenuhl tuntunan tersebut maka

(
perusahaan pelayaran berusdha agar armada yang dimilikinya selalu
beroperasi dengan balk Plhalg divisi armada tidak menghendaki bila salah
satu armadanya mengalami keterlambatan dalam pelayaran. Maka dari itu
perlu adanya perawatan permesinan terencana (Planned Maintenance).

Perawatan berencana artinya kita sudah menentukan dan
mempercayakan kepada seluruh prosedur perawatan yang dibuat oleh
“maker” melalui Manual Instruction Book (Ir. Jusak Johan Handoyo,
2015). Dengan demikian harus dilaksanakan dengan benar, tepat waktu,
dan berapapun biaya perawatan (Maintenance Cost) yang akan

dikeluarkan tidak menjadi masalah, demi mempertahankan operasi kapal

tetap lancar tanpa pernah menganggur (delayed) dan mencegah kerusakan.



Salah satu perawatan permesinan bantu yaitu diesel generator di
atas kapal biasanya terdapat tiga buah permesinan bantu untuk menunjang
tenaga listrik dalam memenuhi sistem kelistrikan di atas kapal yang
dihubungkan secara paralel. Sehingga perawatan pada diesel generator
harus dilakukan secara terencana untuk menghindari kerusakan diesel
generator. Pada tanggal 21-23 April 2019, di kapal peneliti MV. Kartini
Baruna dilakukan perawatan diesel generator no.2 yang diketahui
permasalahan metal bearing pada camshaft ikut berputar yang lama-
kelamaan akan berpengaruh nada camshaft aus dan kondisi lubricating oil
sedikit tertutup aklbat partlkel dari beanhg sehingga perlu dilakukan
perawatan dan dldatangkan contractor RT. I'—‘Hsung | ndoraya yang sudah
berpengalaman’ dalam mengata5| masalaty ausnya camshaft dan dilakukan
pembongkaran serta pengukuran diametér metal bearing, ditemukannya
kondisi camshaft® yang sudah, aus dan tldak center sehingga harus
dilakukan perbalkan o darat oleh P, Fllsung Indoraya. Perbaikan
dilakukan selama kurang lebih 3 mlnggu dan kondisi kapal generator
berjalan dengan paralel sehingga perawatan generator menjadi kurang
efisien. Setelah camshaft sudah selesai diperbaiki atau rekondisi,
camshaft dipasang dan generator di uji coba (running test) akan tetapi
generator berhenti seketika selang 30 menit setelah running test. Dan
dilakukan pengecekan oleh contractor serta Masinis dan diketahui metal
bearing yang dipasang tidak sesuai atau tidak presisi ukurannya sehingga
generator berhenti. Dilakukan perbaikan ulang metal bearing serta
camshaft ke darat, dalam pengujian ulang kedua diesel generator

mengalami kejadian suara mesin  yang aneh seperti detonasi atau



knocking valve pada silinder 1 dan silinder 5, suara yang timbul
bergantian ketika posisi silinder pada top kompresi, dilakukan pengecekan
pada silinder 1 dan 5 dan ditemukan patahnya katup buang (outlet valve)
pada kedua silinder dan piston pada slinder 1 ditemukan berlubang.
Kejadian tersebut memakan banyak waktu dan tenaga sehingga
pengoperasian kapal sangat terganggu. Berikut perbandingan tabel
indikator saat terjadinya knocking valve yang disertai huntingnya Rpm

dengan tabel generator kondisi normal :

No. cyl Temperatliry, poyy o Pressure
Cyl o {kqgés"'c'\ 1 'fé:kéﬁaq:_llqb oil 0,39 mpa
Cyl no.2 [074145°¢c Tekanan fuelonl 0,40 mpa
Cyl no.3 154°%¢% "\ £l o TeKanan fresﬁ'-Water 0,33 mpa
Cyl no.4 | 150%¢

Cyl no.5 Z80%¢ Rpm Mesin 120-150

Tabel, 1.1, Iﬁdika\tor Saaf terjadinya knocking valve
W, “Stmber | Dokumen Pribadi

No. cyl N Temperatui, o Pressure
Cylno.1 ' \-27sz|_0 : Te_k_anaﬁ' fub oil 0,39 mpa
Cyl no.2 2750 ¢ 5 Tekanan fuel oil 0,40 mpa
Cyl no.3 265° ¢ Tekanan fresh water 0,33 mpa
Cyl no.4 275°¢

Cyl no.5 270°¢ Rpm Mesin 900

Tabel. 1.2. Indikator kondisi generator normal

Sumber : Dokumen Pribadi
Dari latar belakang peristiwa tersebut dan banyaknya hal yang
secara teori dan praktek dapat digunakan untuk mengatasinya. Maka
penulis tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul “ANALISIS
PENYEBAB TERJADINYA KNOCKING VALVE PADA GENERATOR

DI MV KARTINI BARUNA”.



1.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan praktek
dan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, perumusan
masalah akan berguna dalam memudahkan pembahasan. Maka penulis
mengambil rumusan masalah sebagai berikut :

1.2.1. Apakah faktor yang menyebabkan terjadinya knocking valve pada
diesel generator di MV. Kartini Baruna ?

1.2.2. Apa dampak dari faktor penyebab knocking valve pada diesel
generator di Iylv KafrtllnllB;ruﬁg‘? =

1.2.3. Bagalmana- :Jpaya yang dllakukan u.qtuk mengatasi dampak dari
faktor penyebab terjadlnya knocklng valve pada diesel generator di

MV. Kartini Banuna ?

Batasan Masalah,

learenakan- sangat luasnya permasalahan yang dapat dikaji dan
keterbatasan pengetahuan penulls sehubungan dengan berbagai macam
jenis permesinan diesel generator yang berbeda-beda tipenya, sehingga
baik dari segi pengoperasian maupun perawatan yang berbeda beda.
Oleh sebab itu penulis membatasi masalah yang hanya terjadi pada
diesel generator di MV. Kartini Baruna, hal ini bertujuan agar tidak
terjadi kesalah pahaman dan penyajian dalam pembahasan ini.

Penelitian dilakukan selama dua belas bulan ketika masa praktek laut
berlangsung, yaitu terhitung dari sign on pada tanggal 01 Januari 2019 di
PLTU Tg. Jati, Jepara sampai dengan sign off pada tanggal 29 Januari 2020

di PLTU Suralaya, Cilegon.



1.4. Tujuan Penelitian

1.5.

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan

penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut :

1.4.1.
1.4.2.

1.4.3.

Manfaat Penelitiay

Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya knocking valve pada
gmesin diesel generator di MV. Kartini Baruna.

Untuk mengetahui dampak dari faktor penyebab terjadinya knocking
valve pada diesel generator di MV. Kartini Baruna.

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dari dampak faktor
penyebab knocking valve pada diesel generator di MV. Kartini

v ILMU pp

Baruna. - SO

il Tl

o

Manfaat yang ingin dicapai pehljlis dalam skripsi\ini adalah:

15.1.

1.5.2.

Bagi pembaca |

Agar skripsiini-dapat'menmhantt pembaca dan juga Masinis
kapal blsa l&lith mlengerti, be&ambah pengetahuan dan
pengembangaﬁ.pe_miki_ran,__sertg_wai\}vasan tentang kerusakan akibat
knocking valve. Penulis difuntut untuk menganalisa dan mengelola
data yang diperoleh dari tempat penelitian dan observasi saat
penulis melakukan praktek di atas kapal.

Bagi institusi
Menambah pengetauan dasar bagi Taruna Jurusan Teknika

yang akan melaksanakan praktek sehingga adanya gambaran salah
satu jenis permasalah yang ada di atas kapal terutama permesinan
diesel generator, sehingga para calon Cadet siap ketika
melaksanakan praktek laut serta menambah pustaka di

perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.



1.6.

1.5.3. Bagi perusahaan
Terjalinnya hubungan yang baik antara institusi dengan
perusahaan, juga sebagai pertimbangan bagi perusahaan dalam
mengatasi masalah-masalah baru yang terjadi di atas kapal.
1.5.4. Bagi penulis
Adapun dalam penulisan skripsi ini mempunyai tujuan
akademisi sebagai salah satu persyaratan kelulusan dan memperoleh
gelar Sarjana Sains Terapa Pelayaran di bidang Teknika.
Sistematika Penulisan W ILMU po
Untuk mq_r_.}\g"aﬁgi.l.tujuan yang-;”.“ailﬁ'a;.r__gpkan penulis serta untuk
memudahkan pe{rin-ghaman, pertylisan skripsi\\"zgisusun dengan sistematika
yang terdiri dari Iimg bab s-eéara berkesinambungan yang di dalam
pembahasannya merupaikar'\._iuatu rahgkaian yang tidak terpisahkan. Adapun
sistematika tersebd__t;disusun sebagaiberikut : /7
BAB I. PENDAH..l:JL\UAN b
Pada bab.;.ﬁ.i {erdifi dari latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika
penulisan. Latar belakang berisi tentang alasan pemilihan judul
skripsi dan uraian pokok-pokok pikiran beserta data pendukung
tentang pentingnya judul yang dipilih. Rumusan masalah adalah
uraian tentang masalah yang diteliti, dapat berupa pernyataan dan
pertanyaan. Batasan masalah berisi tentang batasan-batasan dari
pembahasan masalah yang akan diteliti untuk mempermudah penulis
menyampaikannya. Tujuan penelitian berisikan tujuan spesifik yang

ingin dicapai melalui kegiatan penelitian. Manfaat penelitian



berisikan uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian
bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Sistematika penulisan skripsi
berisi susunan tata hubungan bagian skripsi yang satu dengan bagian
skripsi yang lain dalam satu runtutan pikir.

BAB I1. LANDASAN TEORI
Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka
pikir penelitian. Tinjauan pustaka yang berisi teori-teori atau

pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul penelitian.

A N
L™

Kerangka pikirrx_f p,eﬁ'éiitilﬁrli" Hw"érﬁ'pfi'a,lg_n__pemaparan penelitian kerangka
pikir atauzﬁéﬁlahaman pemikiran secz;i%ikronologis dalam menjawab
atau - menyelesaikan pc;lgbk permasalahan penelitian berdasarkan
pemahaman teorji da_n konsep. ]

BAB I1l. METOBE PENELIT!AN |

Pada pbab-1ni texdiri dari waktU,' 'fempat penelitian, jenis data,

metode pengump.l.J.-Ian'“"datéi:' dan teknik analisis data. Waktu dan
tempat penelitian dilakukan selama penulis melakukan praktek di
atas kapal. Jenis data yang diperlukan baik berupa foto maupun
wawancara dari pihak kompeten yang digunakan untuk penyajian
data yang dibutuhkan. Metode pengumpulan data adalah prosedur
yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
Teknik analisa data pada bab ini berisi mengenai alat dan cara
analisis data yang digunakan dan pemilihan alat dan cara analisis

harus konsisten dengan tujuan penelitian.



BAB IV. ANALISA DAN HASIL PENELITIAN
Pada bab ini akan dipaparkan mengenai gambaran umum
penelitian, hasil penelitian, pembahasan dan alur analisa dalam
menemukan penyebab dasar timbulnya permasalahan yang
berdampak dalam pengoperasian objek penelitian sehingga upaya
pencegahan yang tepat dapat ditemukan.
BAB V. PENUTUP
Penutup berisi simpulan penelitian yang dipaparkan secara

singkat dan _j 'I"-...";%-__Sgl‘lr'c{lU_S;f}'”""'“'wp\gneliti sebagai upaya untuk
/,&%@. B

S - o, 'q ",
memecab‘fé\a?%ﬁasalah. ; ’E%}‘_




BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. Analisa

2.1.2.

Menurut Wiradi (dalam Hadiyanto dan Makinuddin, 2006),
analisis atau analisa adalah aktifitas yang memuat sejumlah
kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilih sesuatu untuk
digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu

kemudian dicafi‘;mé-l%nanljfa{"dffﬁffd,i,gqfsir maknanya.

Ca

> %
Analisa atau analisismenurlif“Komaruddin (2001) adalah
~ : )

kegiatan /berfikir untuk "r-nenguraikan suatu keseluruhan menjadi
komponen séhir]gga . mengehali tanda-tanda  komponen,
hubungannya satu samallaindan fungsi_masing-masing dalam suatu

keseluruhdﬁ:.yqng terpadu.
Berdasarkﬁ’r‘i ukaiam tefseb'tlt, disimpulkan bahwa analisa
atau analisis adalah kegiatan berupa proses mengamati sesuatu
denagan memilah, mengurai, membedakan dan mengelompokkan
menurut Kriteria untuk mengetahui informasi yang sebenarnya.
Mesin Diesel
2.1.2.1. Pengertian mesin diesel
Pada tahun 1893 Dr. Rudolf Diesel memulai karier
mengadakan eksperimen sebuah motor percobaan. Setelah

banyak mengalami kegagalan dan kerusakan, maka

akhirnya pada tahun 1897 berhasil menemukan sebuah



2.1.2.2.
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motor yang bekerja berdasarkan bahan bakar yang
disemprotkan ke dalam ruang bakar dengan tekanan udara
yang dibantu dengan kompresor udara, motor tersebut
sudah menghasilkan putaran akan tetapi tidak sempurna,
sehingga dilakukan perbaikan pada motor penggerak
dengan memperhatikan terhadap keseluruhan komponen
khususnya pada sistem pembakaran dengan

mempertimbangkan panas, udara dan jumlh bahan bakar.

Pada tahun 1002DF, ‘Rudolf Diesel bekerja sama dengan
p\géﬁk mesin Augsburg Nl]ﬁrkt;)e_rg Jerman. Dari sini mereka
terus melakukalf percobaan dan, penyempurnaan terhadap

motor; tersebut, /Sehingga terbentuklah sebuah motor dan
digunakan'dalam dunia usaha, Atas jasanya maka motor itu
dikenaldengan namaMOTOR DIESEL.

Menurut—P:Van Mannen (198:11), Mesin Diesel
adalah motor-torak pembakaran dalam, sifat-sifat khasnya
terutama ditentukan oleh pencampuran bahan bakar dengan
udara yang diperlukan untuk pembakaran, pencampuran
bahan bakar dilakukan di luar silinder dengan udara
pembakaran dan campuran tersebut digerakkan oleh torak
di dalam silinder sewaktu langkah kompresi. Sebagai bahan
bakar, pada umumnya digunakan bensin ataupun solar.

Prinsip kerja motor diesel

Menurut Amad Narto (2017:83), Prinsip kerja
motor diesel berdasarkan dua proses yang berlainan, ialah
proses 4 tak yang memerlukan dua putaran penuh poros
engkol untuk menghasilkan 1 tenaga. Sedangkan 2 tak yang
hanya memerlukan satu putaran penuh poros engkol untuk
menghasilkan 1 tenaga.
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2.1.2.2.1. Motor Diesel 4 Tak

Langkah Isap : Piston bergerak dari Titik
Mati Atas (TMA) menuju ke Titik Mati Bawah
(TMB) dengan katup intake valve membuka,
campuran bahan bakar dan udara masuk ke ruang
bakar.

Langkah Kompresi : Piston bergerak dari
TMB menuju TMA dengan kedua Kkatup
menutup. Udara dimampatkan sehingga kompresi
menjadi tinggi, kemudian injektor mengabutkan
bahan bakar dan terjadilah ledakan atau
pembakaran.

. Piston bergerak dari
dengan Exhaust valve

; M bua g, untuk dijadikan putaran
dr sisa akan keluar ke

intake compression power exhaust

Gambar 2.1. Langkah Kerja Motor 4 Tak

Sumber : Instruction Manual Book
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2.1.2.2.2. Motor Diesel 2 Tak

Motor diesel 2 tak yaitu mesin yang
proses kerjanya memerlukan satu langkah torak
dan dua langkah piston yang bergerak dari TMA
(Titik Mati Atas) ke TMB (Titik Mati Bawah)

dan menghasilkan satu kali tenaga atau usaha.

Berikut langkah-langkah pada motor
diesel 4 tak :

Langkah Pertama : Pada langkah ini
terdapat dua proses yaitu langkah hisap dan
kompresi, piston bergerak ke atas dan udara
masuk pada ruang bakar, dan secara bersamaan
gera 13{0n menutup katup buang, piston masih

\g&%r efgefﬁlqs'e\ tas dan injektor mengabutkan
\}‘}”’ bahan bakar dan-{epj |Iah proses kompresi.
' © Langkah buang dan

if.com

* Comy * Combustion, exf * Exhaust * Scavenging

* Ports closed * Ports closed * Intake port closed * Intake

* Air inducted + Ports open
into crankcase * Reed valve shut

Gambar 2.2. Langkah Kerja Motor 2 Tak

Sumber : www.teknik-otomotif.com
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2.1.3. Knocking

2.1.3.1. Pengertian Knocking

Menurut P. Van Mannen (1983:44), knocking
adalah pembakaran yang tidak terkendali. Bila campuran
bahan bakar yang disemprotkan sewaktu kelambatan
penyalaan berlangsung, akan membakar dengan cepat
sehingga akan terjadi peningkatan cepat dari tekanan gas
pembakaran di dalam silinder. Dan dari luar terdengar
suara ketukan yang sangat keras dan disertai pada
huntingnya rpm mesin dan frekuensi sehingga mesin diesel
generator tidak dapat menerima beban dan mengakibatkan

mesin mengalami black out.

-GradienV! tekanan yang tajam (peningkatan tekanan
perz Eierajat engkol yang 'dltempuh) sering kali ditandai
nengan sebuah pukulan pada taotor yang menjalar terus ke
penggerak Mmoo derngan mengeluarkan suara ketukan keras
dan jika dibiarkan. akan ‘mengakibatkan kerusakan pada
kompeonen-kompodnen masin diesel generator dan berakibat
fatal jikartidak Segera diatasi.

Pada. wakiu’ motor mendapat beban yang berat,
sehiangkan padd silinder-silinder’ terdapat perbedaan suhu
pad_aguap silinder sehingga adasilinder dengan suhu normal
danadapula stinger df:ﬂgéh suhu lebih tinggi dibandingkan
silinder lain, —maka pada proses pembakaran akan
mengalami peletusan di beberapa tempat sehingga
pembakaran berjalan sangat cepat, dan di dalam silinder
terjadi kenaikan tekanan dengan cepat dan kuat, sehingga
dari luar terdengar suara pukulan atau dikenal dengan nama
knocking (detonasi). Dari kejadian tersebut perbedaan suhu
tiap cylinder menjadi penyebab mesin diesel mengalami

diesel knock.
2.1.3.2.  Penyebab mesin mengalami knocking

2.1.3.21. Menurut Harsanto (1969 :  141),
Detonasi/Knocking terjadi karena perlambatan
penyalaan. Jika pada mesin bensin detonasi
terjadi pada akhir pembakaran, maka pada motor
diesel terjadi pada permulaannya.



0O,

a{_\H

{//},

%,
,

R
O

14

DIAGRAM PENYEMPROTAN/PENYALAAN

: Normal

Detonasi

—

¢ Akhir penyemprotan

\
e \m““"‘s Penyemprotan

Sebelum TMA  —— ! ——  Sesudah TMA

Gambar-2.3. Diagram terjadinya knocking

" LML B
.-'-!x'i’"-"f\ ILMU P,

2 T

&

sumber < Harsanto (1969 : 141)
'x'l“ﬁf_,..
Pade cambar.di atas terlihat garis tekanan a,
bilamana_ dalam ' rsilinder tidak terdapat

_pembakaran = yang ' seharusnya menghasilkan

-;pemt;ﬁkar’arﬂ.yang ideal dan' terjadi pembakaran
pada periode selanjutnya dan terjadilah panas

_perléfﬂi__hgn,gkibat/g&éa"bahan bakar yang ikut pada
“peifode — selanjitfiya  yang  mengakibatkan
»;perbedaan—sufitt “pada cylinder mesin diesel

geﬁerat"l‘ir dan berdampak suara ketukan yang
keras (knocking valve), berikut gambaran
terjadinya knocking valve.

Pada titik 1 mulailah penyemprotan bahan
bakar, dan dengan mengabaikan perlambatan
penyalaan yang sangat kecil (0,001 — 0,003 det)
terjadilah tekanan menurut garis b secara normal.
Bilamana minyak yang disemprotkan tidak
menyala dengan seketika, tetapi baru pada titik 2,
maka pada titik ini terbakarlah sekaligus minyak
yang disemprotkan antara titik 1 dan 2, hingga
mengakibatkan kenaikan tekanan yang sangat
kuat dan gas-gas dalam silinder bergetar
karenanya. Dengan demikian garis tekanan akan

bergelombang seperti yang dinyatakan garis c.



15

2.1.3.2.2. Penyebab mesin mengalami knocking yaitu :

1. Kelambatan  penyalaan bahan  bakar
Kelambatan penyalaan bahan bakar adalah
jumlah waktu yang diperlukan untuk fenomena
fisik, misalnya pemindahan panas, penguapan,
difusi. Dan fenomena kimia, misalnya reaksi
temperatur rendah. Knocking atau ledakan
mesin diesel terjadi lebih dahsyat apabila
kelambatan penyalaan lebih panjang dan
banyaknya bahan bakar yang disemprotkan

dalam periode 1 tersebut lebih besar.

~2 I,\Ili_k;xliI Cetane bahan bakar : Knocking terjadi
“~pada proses pembakaran maka terjadinya
knoeking tida'll'{:‘\?-.;zt_erlepas dari bahan bakar.
Y Knocking hisa disebabkan karena nilai cetane
baan. - bakar yang'\terlaiu rendah, sehingga
pembakarantidak sempurna.

3»Banyak kerak karbon di dalam ruang bakar :
Kefak karbon terberituk akibat oli yang masuk

\ ke ruang bdkdf/ dan ikut terbakar saat
A pembakaran “terjadi. Kerak karbon dapat
meningkatkan temperatur dan tekanan saat
pembakaran, masuknya oli ke ruang bakar
diakibatkan  karena ausnya komponen-
komponen pada mesin seperti ring piston dan

dinding silinder yang sudah aus.

4. Kompresi pada salah satu silinder yang kurang,
salah satu penyebab terjadinya knocking valve
pada diesel generator vyaitu dari faktor
kurangnya kompresi pada salah satu silinder
yang  menyebabkan  pembakaran  tidak
sempurna dan akan ikut pada periode
selanjutnya dan menyebabkan terjadinya
knocking valve, faktor di atas disebabkan oleh
salah satu dari rusaknya ring piston dan kurang
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maksimalnya kinerja thurbochare sehingga
suplai udara kurang dan menyebabkan
kompresi rendah. Setelah itu kemungkinan
besar terjadinya knocking pada mesin menjadi
lebih besar.

2.1.3.2.2. Menurut Blandong (2017),

Fuel injection timing adalah menentukan
waktu (timing) untuk mendapatkan pembakaran
ideal dari sifat-sifat fakta mesin, dengan
pertimbangan penundaan pembakaran (ignition
delay) normal. Jika injection timing tidak tepat
maka ignition timing (waktu pembakaran) juga

— Tidakjtepat, terutama akan terjadi masalah seperti
~diesel knocking /dan tenaga mesin kurang. Lebih

o) dari ita, akan berb’gé@}garuh pada pembakaran dan

7, menghasitkan emisiyang mungkin mencemari
lingkungan. »Meskipun fuel injection timing
disetting pada’saat memasang injection pump,
timig® mungkin terlepas jika baut pump coupling
kendor karena getaran oleh kerja mesin atau
karena pperubahan/entuk coupling atau keausan
timing gear. |ﬁjét‘:tion timing harus selalu
Jdiperiksa-dan di-setel dengan dasar yang tetap.
Urituk esin diesel generator di kapal peneliti
sendiri bermerek Daihatsu 5DC-17, 4 tak 5
siilinder dengan rpm 900. Sudut penyemprotan
menurut manual book vyaitu 20°-23° sebelum
TMA sampai 20° setelah TMA, maka jika kurang
dari itu mesin mengalami kelambatan pengabutan
bahan bakar dan jika lebih dari itu maka mesin
diesel mengalami pengabutan terlalu awal dan
menyebabkan mesin mengalami diesel knock.

2.1.4. Ciri-ciri mesin diesel generator mengalami knocking

2.14.1.

2.14.2.
2.143.

Adanya suara ketukan yang keras pada saat mesin
beroperasi.

Timbulnya getaran pada mesin diesel.

Adanya suhu yang tinggi pada salah satu silinder.



2.15.

2.1.6.
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Adanya suara ketukan yang keras dan getara pada
mesin diesel ini muncul akibat penyalaan dini campuran
bahan bakar dan udara di dalam mesin, sehingga
menyebabkan pembakaran dini sebelum waktunya.
Pembakaran awal ini yang menyebabkan siklus
pembakaran ataupun firing order tidak tepat dan tidak
normal karena terjadi pembakaran ganda pada silinder
(ruang bakar). Normalnya mesin diesel hanya mengalami
satu siklus pembakaran.

Kerugian dari mesin diesel generator akibat knocking.

Menurut Harsanto (1979:139), Detonasi terjadi akibat
kenaikan tekanan yang sangat cepat dan kuat dalam silinder motor,
sehingga terjadi-gelombana eksplosif dan menyebabkan tekanan naik
lebih cepat-daripada 40 kg/cm“igp-0,001 detik. Detonasi dapat
terjadi pad@;sgémua mesin diesel dan s'a/hgat merugikan, karena :
2.1.5.1.£ Mengurangi.rendemen. motor,” sebab lebih banyak panas
yang ‘diserahk=r1 pada, dinding, silinder dari pada yang
diubah /menjadi usaha

2.1.5.2. Mengekthatkan pembakaran yang terlampau pagi (cepat).

2.1.5.3.), Menguiaingi réndemei.. motor, sebab lebih banyak panas
yang ‘diserahkan [pada dinding, silinder dari pada yang
ditbah menjaci,usaha /4

2.1.5.4. " Mengakibatkan retak padastorak, batang penggerak, katup
inletfoutlet rusak dll. '

ly =

Parameter yang har'us d:iper'ﬁatik-én dalam mengatasi knocking

2.1.6.1. Menurut Arismunandar (2002:88), yang harus diperhatikan
dalam mengatasi knocking yaitu :

2.1.6.1.1. Kualitas bahan bakar

Bahan bakar yang digunakan mesin diesel
harus memerlukan perhatian, dikarenakan bahan
bakar harus dapat terbakar dengan sendirinya
ketika diinjeksikan di dalam udara tinggi. Makin
rendah titik nyala sendiri dari bahan bakar maka
akan  menghasilkan  peningkatan  Kkinerja
pembakaran  bahan  bakar yang berarti
meningkatkan  kinerja dari  mesin  diesel.
Sedangkan nilai cetane rendah maka titik
pembakaran  menjadi rendah pula dan
pembakaran silinder tidak maksimal.



2.1.6.1.2.

18

Tekanan kompresi

Untuk menghasilkan pembakaran yang
sempurna dalam mesin diesel yaitu tekanan
kompresi. Udara di dalam silinder dikompresikan
oleh gerakan piston ke TMA, hal ini
mengakibatkan  temperatur  dalam  udara
meningkat. Semakin tinggi panas yang dihasilkan
maka pembakaran akan terjadi secara baik.
Jumlah udara yang masuk ke dalam silinder akan
mempengaruhi titik nyala dari proses kompresi.
Maka dari itu, sistem pemasukan udara menjadi
hal yang sangat penting pada mesin diesel.
Menurut Amad Narto (2017 : 66), temperatur dan
tekanan di dalam silinder mesin diesel mencapai
600°C-dan 30 kg/cm? maka jika temperatur dan

“tekandh) kerang. dari nilai di atas maka bisa

4613

dikatakan komypfesi-rendah atau bocor.

Suht dirdalam ruar%‘gﬁf)akar

- 'Salahsatu syarat pembakaran sempurna
yaitu pahan bakar yang disemprotkan ke dalam

silinger dalam 1keadaan yang sangat halus agar

pencampuran  bahan|/bakar. dan udara merata
dalari proses pembakaran.

Menurut. Afismunandar (2002 : 95),

Asmengemukakan -bahwa suhu di dalam ruang

bakar normalnya 500°C — 600°C dan akan turun
pada saat udara masuk, apabila di dalam ruang
bakar penuh dengan kerak karbon maka setelah
pembakaran suhu di dalam ruang bakar akan
lama turun sehingga temperatur di dalam silinder

tetap tinggi.

2.1.6.2. Menurut Harsanto (1969:143), Detonasi pada motor diesel
dapat ditiadakan dengan cara :

2.1.6.2.1.
2.1.6.2.2.
2.1.6.2.3.

2.1.6.2.4.

Mencampuri minyak-bakar dengan ethyl nitrate.
Memakai minyak yang lebih cocok.

Memakai ruang bakar yang lebih baik
bentuknya.

Mengurangi pendinginan (untuk mempertinggi
suhu dalam silinder dan  mempercepat
penyalaan)



19

2.1.6.2.5. Penyemprotan minyak yang diarahkan ke
bagian-bagian yang panas (alat-pemijar)

2.1.6.2.6. Penyemprotan pendahuluan

2.1.6.2.7. Mempertinggi aliran tekanan-kompresi.

2.1.7. Research Gap
Dalam penelitian ini peneliti menambahkan reaserch gap

untuk membantu dalam memahami penulisan serta temuan dalam

penelitian ini. Peneliti menambahkan dua penelitian yang relavan

dengan persamaan penelitian ini yaitu meneliti tentang permasalahan
.?\'-.""'l'f\ II M !'JI J|:-'l."-"'.-' . .
yang terjadi Qaga mesin. diesel-gengrator yang mengalami knocking
£ A

~

atau det@ﬁ'_é:éi serta__komponen yaéﬁgflf_bersangkutan sperti pada
komponen gigi tifing gear, (camshaft, idle, dan crankshaft) dengan

{ | _-'.' 1 |
adanya perbandingan akan merudahkan perneliti dalam melakukan

| - N | | & !
tugas  akhir yaitu pelmbuatan skripsi dan dapat dilakukan

Y A I ——
il — J

perbandingan dalam m"enyelesaikanH,QeF“rﬁasalahan yang ada.
."]4.- P = ;'_\ L
Tabet 2.1, Review Penelitian Terdahulu.
Sumber : Dokumen Pribadi.
Perbedaan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3
Nama peneliti Suratman Sinung Drajat | Rosid Kurniadi
Pelaksanaan 2016 2017 2018
Praktek laut
Tahun Terbitan 2019 2019 2021
Lokus MT. Anggraini | MV. Energi MV. Kartini
Excellent Midas Baruna
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Judul Analisis Identifikasi Analisis
penyebab gesernya penyebab
terjadinya timing idle terjadinya

knocking pada | gear auxiliary | knocking valve
mesin diesel engine di pada mesin
generator di MV. Energi | diesel generator
MT. Anggraini Midas. di MV. Kartini
Excellent Baruna.
Lokus : _\MTI_'AFJQQKQ}D] MV. Energi MV. Kartini
rxxiiﬁjﬁl | Exeellent ~ "I"':-"?f.-._,l\/lidas Baruna
2 A | &
Perbandiﬁgan Mesl':r.r:'}.diesel j Mesin diesel Mesin diesel

Objek : genergtor yang | generator generator yang

Penelitian * :""merjgalarﬁ} I yang mengalami
\ s lgnolékih'g .ffﬁengalami knocking valve

!

" geser timing

idle gear

setelah
dilakukannya
perbaikan unit

camshaft

Maksud dari tabel di atas yaitu mencari celah kosong dari penelitian

yang berfungsi untuk menjelaskan kepada kita tentang titik lemah

atau kekurangan dalam penelitian, yang nantinya untuk mengetahui

apakah perlu diisi penelitian lama atau tidak. Serta menambah

informasi yang masih dinilai kurang lengkap,

komplit 100%.

sehingga penelitian




2.2. Definisi Operasional
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Definisi operasional adalah definisi praktis atau operasional (bukan

definisi) tentang variabel atau istilah lain dalam penelitian yang dipandang

penting. Dalam definisi operasional juga disebutkan indikator/tolok ukur

yang digunakan untuk mengukur/menilai variabel secara oprasional. Definisi

ini dimaksudkan untuk menyamakan presepsi terhadap variabel yang

digunakan serta memudahkan pengumpulan dan penganalisisan data.

2.2.1. Diesel generator

2.2.2.

2.2.3.

2.2.4.

2.2.5.

Camshaft .

Injector’\

Nozzle

Valve

: Mesin diesel yang berfungsi sebagai
7 ILM ,pemp_angkit listrik utama di atas kapal.
: Berfun.géi"-'-:',gntuk membuka dan menutup

N .
ekavalve: sesuai “firing order, juga mengatur

timing-nembakaran dan pelumasan.

- Alat pehgabut bahan: bakar serta penakar

jumtah baiian bakar.

- Lubgng“injector yang menyemprotkan

serta membagi rata bahan bakar ke dalam
ruang bakar. Sehingga pembakaran

merata.

. Pada mesin generator terdapat dua katup

yakni katup hisap/intake valve dan katup
buang/exhaust valve. Berfungsi membuka
dan menutup, sehingga udara dapat
digunakan sebagai media pembakaran dan

gas sisa akan keluar.



2.2.6. Fuel injection pump

2.2.7. Governor

2.2.8. Piston

2.2.9. TMA

2.2.10. TMB

2.2.11. Idler gear

2.2.12. Turbocharge
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Berfungsi mensuplai bahan bakar dengan
tekanan tinggi.

Berfungsi sebagai pengendali putaran
mesin  agar tetap seimbang dan
mengendalikan output daya.

Menerima  tekanan  kompresi  dan

meneruskan untuk memutar poros engkol.

. _Titik Mati Atas atau TDC (Top Dead

o TN
wUL ILiviL

Cé'ﬁi:é"if-y;_.lzposisi piston berada pada titik

paling atai‘s@j"it’dalam silinder mesin atau

piston,  berada' paling jauh dari poros

engkoL:

. Tifik  Mati Bawah atau BDC (Bottom

Dead Ceh’téﬁ’), posisi piston berada pada

'.titik-'paling bawah dalam silinder mesin

atau piston berada paling dekat dengan

poros engkol.

: Gigi penghubung untuk mentransfer

putaran crankshaft ke perlengkapan mesin
yang membutuhkan tenaga putar. Terdiri
dari gigi penggerak yang berputar
bersama crankshaft lewat perantara idler
gear.

Berfungsi mengubah gas sisa pembakaran



2.2.13. Crankshaft

2.2.14. Cylinder head

2.2.15. Governor

2.2.16. Injector

2.2.17. Nozzle

2.2.18. Valve

2.2.19. Turbocharge
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menjadi tenaga untuk mensuplai udara ke

dalam ruang bakar.

. Berfungsi mengubah gerak naik turun

piston menjadi gerak putar, sehingga bisa

menggerakkan flywheel dengan optimal.

. Suatu komponen utama mesin diesel yang

dipasangkan pada cylinder block dan

diikat menggunakan baut.

u_-._i._,.Be_g_J_‘_y__pgsi sebagai pengendali putaran

| _I_._ .
mesin ~-@gar  tetap seimbang  dan

cxamengendal ﬂ(an output daya.

© JAlat pengabut bahan, bakar serta penakar

jumlahybahany bakar.
Lubang " ipjector yang menyemprotkan

serta. me_mbégi rata bahan bakar ke dalam

rhang bakar. Sehingga pembakaran

merata.

. Pada mesin generator terdapat dua katup

yakni katup hisap/intake valve dan katup
buang/exhaust valve. Berfungsi membuka
dan menutup, sehingga udara dapat

digunakan sebagai media pembakaran dan

gas sisa akan keluar.

. Untuk pensuplai udara di ruang bakar.
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2.3. Kerangka Pikir Penelitian
Untuk mempermudah peneliti dalam memecahkan masalah, maka

peneliti membuat kerangka pikir sebagai berikut :

Terjadinya knocking valve pada diesel generator type 5dc-17 di
MV. Kartini Baruna.

A 4

Faktor—faktor yang menyebabkan knocking valve pada diesel

generator.

Dampak: _d_aﬁ faktor—faktor yang meh;'-{"ebabkan knocking valve

(i¢sel generator,

A
Upaya yang dilakukan vatuk mengatasi, faktor-faktor penyebab

terjactinya knocking 'yalve.

Y
Analisa hasil penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara,

studi pustaka.

Y
Penelitian dilakukan dengan mengunakan analisa FTA dan USG

v

Simpulan dan Saran

Gambar 2.4. Kerangka Pikir

Sumber : Dokumen Pribadi
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat dijelaskan dari topik
yang dibahas yaitu penyebab terjadinya knocking valve pada diesel generator,
yang mana dari topik tersebut akan mengahasilkan faktor penyebab dari
topik masalahnya dan peneliti ingin mengetahui faktor penyebab kejadian
tersebut, dampak yang diakibatkan oleh faktor penyebab tersebut serta upaya
ataupun usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada.

Setelah diketahui upaya apa yang dilakukan, selanjutnya membuat
landasan teori dari permasalahan di atas untuk selanjutnya dilakukan analisa

. .l il I_ .| || L | [ = o
hasil penelitian mela)u[-.~*-observasi, “Wal
£
\\\.
3

jancara, dan studi pustaka yang

4

dilakukan peneliik '_{/ang selanjutnya -akan diketahui faktor-faktor apa dan
> 4 —— )

kemungkinan masalah tersebut débat perkembang melalui analisa FTA, dari
faktor-faktor yang telalh diketahifi penulis akan mencari prioritas masalah

fakto'.r-faktor yang telah dibahas maka akan

menggunakan analisa USG, dafi
ditemukan dampak’ dari®fakéer-faktor tersebl@dan upaya untuk mengatasi
faktor-faktor tersebut yar§ menghesilkan simpulan dan saran dari penulis

untuk dapat mengatasi timbulnya knocking valve pada mesin diesel

generator, sehingga mesin diesel generator dapat beroperasi maksimal.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang analisis

penyebab terjadinya knocking valve pada diesel generator di MV. Kartini

Baruna, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

Faktor penyebab terjadinya knocking valve pada mesin diesel

generator di MV. Kartini Baruna yaitu:

A

Tidak tepatpyal fiming .pembakaran akibat dari kesalahan
pemasangq\@%{ﬂr}t\'i.t camsheift, yaitt.J”. g{-::'rpgs__ar 23° sebelum TDC vyang
seharusny:;';iepat pada Strut 9° sebeIJﬁ;.TDC sehingga mempunyai
selisih sebesar 14%sebelum-TDC.

Dampak yang d!itiMQulkan dai faktor penyebab terjadinya knocking
valve pada:ﬁqpsin diesel generator.di MV Kartini Baruna yaitu:

Mesinﬁiesp__l be_rjalan tid_a_k norrr-lal dan berdampak huntingnya
frekuensi dan rpm meé}n df;ﬁ terdengar suara ketukan pada silinder 1
dan 5 yang terjadi secara berulang, setelah dilakukan pengecekan
ditemukan patahnya valve pada cylinder 1 dan 5, rusaknya cylinder
head, dan piston berlubang pada cylinder no.1 dan tergoresnya
cylinder liner.

Upaya yang dilakukan dari dampak faktor terjadinya knocking valve
pada mesin diesel generator di MV. Kartini Baruna yaitu :

Dengan cara resetting unit camshaft supaya timing

pembakaran tepat pada sudut 9° sebelum TDC dengan cara merubah

132
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camshaft gear sebesar 14° sebelum TDC pada silinder no.1 yang

sebagai tanda dari awal pembongkaran unit camshaft, dengan

pertimbangan 2x putaran poros engkol adalah sama dengan 1x
putaran camshaft gear. Setelah dilakukan simulasi ulang ditetapkan
posisi ketiga gear (camshaft gear, idle gear, crankshaft gear) dari
tanda awal adalah posisi penyemprotan bahan bakar.

5.2. Saran

Berdasarkan penelltlan dan pembahasan masalah penyebab terjadinya
knocking valve pada mesm diesel generator dl MV Kartini Baruna, peneliti
akan memberlkan Sarar sebagal masukan yang bermanfaat kepada pembaca,
adapun saran yang akan/‘peneliti berikan adaiah sebagai berikut :

Adapun perbaillanl'-terehcana- .pada permesinan sangat diperlukan
seperti yang dilakL_‘s_t'IN‘(an pada mesin” dicsel gené;r:_ator no.2 di atas kapal, yaitu
perbaikan unit camsﬁ;ft.akibgt ays dan té'r'sumbatnya pelumasan sehingga
dilakukan rekondisi unit camshaft dan didatangkan tenaga ahli dari PT.

Filsung Indoraya. Akan tetapi terjadi kesalahan dalam pengukuran sehingga

pada saat running test pertama mesin diesel berhenti sendiri dan dilakukan
perbaikan ulang akan tetapi saat pengetesan kedua terjadinya kesalahan
penyetelan timing bahan bakar yang menyebabkan huntingnya frekuensi dan
rpm mesin juga terjadinya suara ketukan pada mesin, setelah dilakukan
pengecekan ditemukannya spindel intake dan exhaust valve yang patah dan

cylinder head rusak.



5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

134

Dari kejadian di atas, waktu pelaksanaan yang terbatas menjadi
penyebab tidak lancarnya perawatan yang dilakukan. Sebaiknya
dalam melakukan perbaikan, proses pelayaran dihentikan sampai
permesinan selesai dari proses perbaikan, ataupun tenaga ahli ikut
berlayar untuk mendampingi dalam berjalannya proses perbaikan.
Untuk mengurangi risiko terjadinya kesalahan yang berakibat fatal
bagi permesinan, proses perbaikan seharusnya selalu memperhatikan
intruction manual book baik dalam proses pembongkaran mesin
ataupun dalarp qgg@éé% plerhalsangan B

Ketika t@f@gpati permasalghan y;;iéi?;,terjadi pada permesianan
sebaiknya‘§proses uji I:-.-:é:tau ru_nnind test dihentikan, lakukan
pengecekan der:lgar;) telit dan:: m:elakukan upaya/tindakan dengan

mengutamakan Jprioﬁtas.yangxpaling mendasari penyebab kerusakan
N\ o - 4

!

o

sesuai dengan intructigh manual book. &
&

ly
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Lampiran 1:

Ship Particular MV. Kartini Baruna

A @ SHIP'S PARTICULARS

SHIP'S NAME  KARTINI BARUNA CALL SIGN POIH
FX-NA : 0. 07
PORT OF REGISTRY  JAKARTA INM-C 452502228
NATIONALTTY /TTAG — INDONESIA TNM-B . DFAX 0.6 3525006330
MMSI NO. 525012191 INM-B: DTLX 352500332 ]
TTAS 452502239 TNM B DHSD 64 391048025 B

INM-é :Dﬁl’ 1‘6 353500331
TRM B DHSD 56 391048024

EMAIL.  ponglobeemall.com g
—_GHIPS TLP. FBIS0 +870773225857 °
FBJ50  +870773209723
REGISTERED  GT.38849 No.3842/Pst i
) . PELAY A
5 . BESA 10-12 JAKARTA
DPA  SUNINDYA ARTANT ¥

TEL./MD  +8138475879
O [y 24 g

DEPTHTWOUIDED) A9, 300m [ 630%" y * VEARBUILT 30 Dec 2004 |

x = P F |
FFERTRAFT TROUIDED 2 FIER e SELE LR

BREADTH {MOULDED )1 33,26 b, | 0508 o ] V] = —CASS  RINA & BKI
UMMER DRAFT ( EXTREME ) 13,96 [ PANAMA'CANAL TONNAGE _128.555 M

DTSPLACEENT ( HOULDED) 85416 " 77— DADWEGHT 75538
“DISPLACEMENT ( EX I Rjg(h. ). 85,52 1 : - HT _ 75.698 MT
REGH WATER ALLOWARNCE =, . [IGHTSHIP _ 9.878 MT
FULL BALLAGT WA ERi= 21,019, 1ML PANAMA G.R.T. 38.849
BALLAST HOLD NO.4, 12.9320MT 3 P.C(SUMMER) 66,595
GRAND TOTAL BALLAST —32.961,1 M " SUEZ CANAL G.R.T.  40,506.37
L 1 II"I_'_'_‘_'_
HOLD & HATCH CAP'Y BIC M ATCH DIM
HOLD NO. 1 11,696.10 413.048 16.245 mX 11.00m / 13.36 m
HOLD NO. 2 13,116.40 363.206 1710 m X 15.03 m
HOLD NO. 3 13,540.30 478.176 1710 m X 15.03 m
AOLD NO. 4 12,602.20 445.047 17.10 m X 15.03 m
HOLD NO. 5 13,540.30 478.176 17.10m X 15.03 m
HOLD NO. 6 13,100.90 462.658 17.10mX 15.03 m
AOLD NO. 7 11,604.50 309.813 1710 mX 15.03 m "
TOTAL : 89,200.70 31,501.240 17.10 m X 15.03 m
FREFBOARD TABLE  FREEBOARD  EXTREME DRAFT  DISPLACEMENT
TROPICAL FREGH _ 4.738 mm 14.606 mm §7.968 M1/77.590 M1/76.363 LT |
FRESH WATER _ 5.020 mm 14.315 mm B5.571 M1/75.603 MT1/74.496 LT |
TROPICAL ol mm 14. mm S17 M f MT/76.465 L
SUMMER WATER  5.349 mm 13.995 mm ] 75. R
. mm . mm o

MASTER NAME : CAPT. ZAMZAMT
CHIEF OFFICER NAME : KARHARTYANTO
CHIEF ENGINEER NAME : ASMADT RASYTD

A ’ m

[ HEIGHT FROM FORWARD BOTTOM KEEL TO FORE MAST HEIGHEST POINT 34,438
HEIGHT FROM BOTTOM KEEL TO BRIDGE DECK S1.850 m
HATCH K ,70 m
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Lampiran 2 :

Crew List




IMO CREW LIST

——

—
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Amval Departure
PT. PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA (PERSERO)
1 Name of shp 2 Porl Departure From 3 Date AmvelDeperture
MV KARTIN BARUNA SURALAYA - MERAK 01 JANUARI 2019
4 Nabonality of shp 5 Port Amval 6 Neture and of identty
INDONESIA TABONEO - BANJARMASIN document 7 Date and Jomed Port
TNo |8 Mo Famiyname gven names 10 Rank 11 Nabonalty 12 Date and plece of brth 13 Age Seaman Book
TEMBILAHAN E 141826 JEPARA
1 CAPT HADY MASYURI MALE MASTER INDONESIA 3 Aug 57 2 27-Jan-20 28-Jun-19
KLATEN F 203687 SURALAYA
2 KARHARIYANTO MALE CH OFFICER INDONESIA T ® T PR
BUNGA TEBO F 290610 SURALAYA
3 SURYA HADINATA MALE ND OFFICER INDONESIA HAg® xa Boaz 1200019
EPARA
CHINDY MAUDIKA GAYATRI PACTAN > S -
: Sitx e FEMALE 3RD OFFICER INDONESIA e ey 2! Ny 19
SUKOHAR O F 082435 JEORA
5 WINARDI MALE 4TH OFFICER INDONESIA T @ 30020 B A 19
PANIKI 5 F 095931 SURALAYA
6 ADRIANUS MANDAG! MALE o1 ENGNEER— = Yoy Sy
Y E : - E 00922 SURALAYA
]
7 DWI PRASETYO MALE ) d’%@ INDONES PYRLT 7Se0 18
"z . - £ 127860 JEPARA
8 |  ALEXANDER ORLANDO MALE M~40 ENGINEER rrf;ﬁ(su = r T ~Pee
q°F ; B WONOSORG, C 033672 JEPARA
9 | BAYUCONDROHASTONO (£ ?{ %0 B e » S TV
I TGN E 026719 JEPARA
=
10 SIGIT HERMAWAN; ‘n}yff : e \ \ e T
e’ i 3 k p—y Coarrz JEPARA
— ! ®
R foe | 8 n . s - e e
o A \ 1| et HAPRR _— F 214491 SURALAYA
1= SWAIN [ S| ~ 3
12 HENDRIDUAN = pa | (B0l | =y B2 250019
r T " F 088415 JEPARA
1 BAMBANG ANGKAWIJAYA™ \I[ : S &
2 5 'h{L \' 6Dec20 afeb-19
1% YULISTIO EDI E: N KT 51 PO JPARA
5\ 15 19-Jul-20 20-Aug-19
15 MUSLIMIN INDONESIA. TIMOR DR 2 D 083767 JEPARA
! Sfov % B30 9Fe19
16 | MSHOFIANURROFIQ MALE 282 INDONESIA LTV ® Sl EPARA
Na 11-6an20 3Mar-19
-
17 ENDY MALE AB3 Aot ARARTA © o571 JEPARA
16-Feb-79 8-Jun-21 16-Jun-19
8 SUNAY MALE OILER 1 INDONESIA SRACEN % D 084381 JEPARA
3Feb73 12-4u-20 14May-19
19 | BAHARUOIN YUSUF EFENDI |  MALE OILER 2 INDONESIA StPARA » A 05509 SURALAYA
1-Sep-93 28-Mar-20 30-Jun-18
» SANTOSO MALE OLER3 INDONESIA oA » F-092691 SURALAYA
T-Aug84 18021 2Sep 19
7 TUETJEP SUMIRAT MALE STEWARD INDONESIA JARARTA g F 2004 SURALAYA
TSepT2 %0022 7.0ct19
2 RIZKI AKBAR MALE o5 INDONESIA ARO 2 F 250755 SURALAYA
15Feb % 15002 2Sep-19
B | A SYAHPUTRA ZAMZAMI | MALE DICADET INDONESIA MAKASSAR 2 Faue® JEPARA
2-Aug % Wian 22 160019
2 ROSID KURNIAD! WALE E/CADET INDONES(A SUKOHARIC 2 F 12046 JEPARA
2Mar 98 2May 21 8an 19
14 Date and sgrature by master authonzed agent or officer
SURALAYA_ 0t JANUARI 2019

Form PBA CF 07 (MAR 2017 | REV 0

IMO Convention on Facikation of International Martme Traffic
MO FILE

Form 5

¥

[
Vv

N

/-ﬁx'

CAPT HALY MAGYURI
MASTER
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Lampiran 3 :

Berita Acara Pemeriksaan Auxilyari Engine no.2

Kepada Yth.
Manager Teknik PT. Bahtera Adhiguna
Di Jakarta

Sejak tanggal 21 - 23 April 2019, posisi kapal bongkar muatan di Tg.Jati
Jepara jam 14.00 team survey Filsung Indo Raya naik kekapal, jam 14.10 turun
kekamar mesin untuk melakukan pelepasan camshaft auxiliary engine no.2,
adapun langkah — langkahnya sebagai berikut:

1. Membuka cover camshaft
Membukamtercongm \LMU PELS
"J-— .

Membuka poq)’ba system pendingin alr*{awar

Melepas fuel injection pump dan governor \
/ st

7

Mencabut camshaft dé{l dudukannya

2

3

4. Membuka por’npa system pelumasan \y
5

6. Melepas LO coolér r

7

Setelah dladaka\\rm pembor]_gliaran dan ;éngecekan aux engine no.2
ditemukan camshaft no 4 damy5 bearing sudah lengket di camshaft yang
diakibatkan tidak ada pelumas@n yang normal “ke camshaft no 3,4 dan 5. Maka
dari itu camshaft akan dibawa turu un?uk dilakukan pengecekan lebih lanjut dan
rumah bearing ditemukan rusak dan harus segera diperbaiki. Demikian laporan ini
kami buat, atas perhatian kami ucapkan terimakasih.

Tanjung Jati, 23 April 2019
Hormat kami,

PT.FILSUNG INDO RAYA Mengetahui, Chief Engineer

% el |

(DIDIK) (CAPT. ZAMZAMI ) (SARMAN )
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Foto Filsung Line Boring Dudukan Camshaft MV.Kartini Baruna 13-17 Mei 2019
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FINISHING

PT.FILSUNG INDO RAYA

DIDIK

MENGETAHUI,

SARMAN/CE

MENGETAHUI,

Capt.ZAMZAMI




143

Lampiran 5 :

Berita Acara Perbaikan Diesel Generator no.2 MV. Kartini Baruna

PT. PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA

“ Jin. Kali Besar Timur No 10 -12 Jakarta Barat 11110- INDONESIA
Ph. +62 21 691254749 (6 Lines), Fax + 62 21 6901450,6927226
Email . pellba@bahteradhiguna.co.id

BERITA ACARA PERBAIKAN AE 2
APRIL - AGUSTUS 2019
Kepada Yth

Manager Armada dan Technical Superintendent
(Bpk.Nonot S dan Bpk Amsir H)

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna

Di Jakarta

Dengan hormat,
Dengan ini kami laporkan Engi il s.d Agustus 2019, adapun

' : S f
memperbaiki camshaﬂ beannglha ora diganti, ¢ ‘n.@nkmmyiMim dengan

alat khusus dan periu shate repaif _.L.
I o

\

03. CE summary report Tanggah31. aam } ft bearing dan crankshaft harus
di honing untuk menghgluskarkpe An-G m ik «- disi b6l ke R/arm no 1,2, dan 3 sudah
mulai menipis, kemungkldmu S oit yadg dari cam it sudah Sedikit tertutup dengan particle

bearing ( file terlampir ). & AN

04. Tanggal 21 - 23 April 2019 pada saat kapal Bongkarmuatan di Tg.Jati ( Jepara ) jam 14.00 Lt, team repair
PT. Filsung Indoraya naik ke kapal untuk mefepas camshaft Aux.Engine no 2, langkahnya sebagai berikut:
- Melepas cover camshaft AE 2 di taruh tempat yang aman di area kamar mesin
- Melepas intercooler AE 2 di taruh tempat yang aman di area kamar mesin
- Melepas pompa FW jacket cooling AE 2 di taruh tempat yang aman di kamar mesin
- Melepas pompa LO AE 2 di taruh tempat yang aman di kamar mesin
- Melepas fuel injection pump dan governoor AE 2 di taruh tempat yang aman di kamar mesin
- Melepas LO cooler AE 2 di taruh tempat aman di kamar mesin
- Mencabut camshaft dari dudukan AE 2 untuk dibawa turun ke workshop di Jakarta ( file terlampir ).

05. Tanggal 13 - 17 Mei 2019 pada saat kapal bongkar muatan di Tg.Jati jam 10.00 Lt, team Pt.Filsung
Indoraya datang ke atas kapal Mv. Kartini Baruna dan ikut berlayar untuk melakukan pekerjaan:
- Pasang mesin line boring di AE 2
- Ambil alignment untuk center shaft line boring AE 2
- Memasang shock untuk dudukan bearing camshaft AE 2
- Colter shock pada ukuran standart ( file terlampir )
- Pasang bearing baru AE 2
- Cleaning area kerja dan menunggu spare part camshaft AE 2
setelah melakukan line boring team PT.Filsung Indoraya pulang ke jakarta dari pelabuhan muat Tg.bara /
kalimantan, untuk mempersiapkan spare part camshaft agar setibanya kapal bongkar di Tg.jati sudah

dapat memasang camshaft pada Aux.engine no 2 ( file laporan pekerjaan terlampir ).




06. Tanggal 21 Mei 2019 team PT Filsung Indoraya datang ke atas kapal MV Kartini Baruna untuk melakukan
pekerjaan

- Pemasangan camshaft pada dudukan Aux Engine no 2

- Telah dilaksanakan serah terima pekerjaan rekondisi housing bearing camshaft dan rekondisi camshaft,
berdasarkan surat perintah pekerjaan No: C.2084/PR. 103/DIV.PBJ-2019 Tanggal Tiga Belas Mei Dua Ribu
Sembilan Belas ( file terlampir ).

07. Tanggal 22-24 Mei melakukan pengetesan untuk menjalankan AE 2 tapi tidak bisa running karena terjadi
blow pass pada cylinder no 1-5,dan di putuskan untuk overhaule ganti piston ring baru.

08. Tanggal 25 Mei 2019 dilaksanakan overhaul AE 2 ( ganti piston ring cyl no 1-5 dan cylinder liner no 2 ) dan
dilakukan test running selama 30 menit tanpa beban, dengan hasil bearing camshaft lengket pada cylinder
no 4 lengket, sehingga diputuskan untuk melepas kembali camshaft AE 2 dan dibawa turun kembali oleh
team Pt.Filsung Indoraya agar di perbaiki ulang di workshop darat di Jakarta.

09. Tanggal 16 Juni 2019 team PT. Filsung Indgcaya_data_g_gl atas kapal MV Kartini Baruna untuk melakukan
line boring ulang dudukan bearing-€2 ynasangan beanng dari camshaﬂ tapu belum bisa

11. Tanggal 06 July 201
blower portable dan nie
maupun frekwensi tida

menghindari kerusakan air motor starler( dlkﬂ)al tnmal a t dan terpasang di AE 1 dan AE 3 ) kami
putuskan untuk membuat permintaan nnq"ﬁé‘aTke-kaﬁt" or pusat PT.Pelayaran Bahtera Adhiguna.

13. Tanggal 21 July 2019 AE 3 breakdown karena con'rod dan piston membentur engine frame sebelah kiri cyl
no 1, sehingga kami membuat berita acara untuk kejadian tersebut ( file terlampir ) setelah berkomunikasi
superintendent di putuskan untuk melepas ring gear fly wheel AE 3 dan selanjutnya di pasang ke AE 2
dengan tujuan agar AE 2 bisa running kembali, Tapi masalah muncul disaat AE 2 running test terjadi
hunting pada frekwensi maupun RPM mesin dan mengakibatkan patahnya spindle intake/exhaust valve cyl
no 1 dan cyl no 5 AE 2 ( bergantian sampai mengorbankan spare cyl head =4 set ) kemudian di putuskan
untuk menghentikan proses test running AE 2.

14. Tanggal 24 July 2019 diputuskan untuk overhaul AE 1 ( ganti piston ring dan test pressure injector cyl 1-5 )
dengan tujuan menyehatkan AE 1 agar bisa berlayar dari Tg.Bara menuju Tg.Jati dengan menggunakan
AE 1 dibantu dengan Emergency Generator ( AE 2 dan AE 3 breakdown ).

15. Tanggal 30 July 2019 kapal tiba di Tg.Jati dan team PT. Filsung Indoraya datang ke atas kapal MV. Kartini
Baruna untuk melaksanakan clearance timing penyemprotan bahan bakar pada camshaft AE 2 supaya
timing bisa sesuai dengan manual book, setelah selesai penyetelan timing dilakukan running test dengan
hasil masih hunting pada frekwensi dan terjadi patah pada spindle intake/exhaust valve cylinder head AE 2
no 1 dan 5, kemudian dilakukan top overhaule cyl 1-5 AE 2,untuk pengecheckan kondisi dari tiap cylinder
AE 2 baik piston,piston ring , dan protecting ring cylinder liner.
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16. Tanggal 31 July 2019 investigasi dari SP!I ( Bapak Agus ) dan KP PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna
( Bas Amsir Hamdani dan Bapak Sumantri ), untuk menyaksikan proses penyetelan timing penyemprotan
bahan bakar AE 2 setelah di lakukan running test AE2 masih belum berhasil ( frekwensi masih hunting ).

17. Tanggal 01-05 Agustus 2019 kapal berlabuh di area Tg.Jati setelah selesai bongkar untuk melanjutkan
pekerjaan penyetelan timing AE 2, tapi masih belum berhasil karena frekwensi masih hunting, kemudian
dilakukan pemindahan camshaft AE 3 untuk di pasang ke AE 2, dengan asumsi tanpa merubah tanda
apapun dari AE 3( tanda gear pada AE2 disamakan dengan AE 3), pada saat running test terjadi knocking
/detonasi pada AE 2, kemudian team PT.Filsung Indoraya meminta izin untuk turun dari kapal MV Kartini
Baruna, karena kapal akan berlayar dari Tg.Jati( Jepara ) menuju Muara Pantai ( Kalimantan ).

18. Tanggal 06 Agustus 2019 Kapal MV.Kartini Baruna di instruksikan untuk berlayar di dampingi staff ahli dari
Kantor pusat PT.Pelayaran Bahtera Adhiguna ( Bas Amsir H ), untuk mensupport crew engine MV.Kartini
Baruna dalam melanjutkan pekerjaan menyehatkan AE 2 ( penyetelan timing Auxiliary Engine no 2 ) dan
kita masih menggunakan AE 1 dibantu Emergency generator dalam berlayar menuju pelabuhan muat.

19. Tanggal 07-10 Agustus 2019 masih melanjutkan pekerjaan menyehatkan AE 2 ( penyetelan timing AE2)
dengan panduan instruction manua /ﬁ_ Qﬂl)ats‘H&B -17 ( file terlampir ), dan melakukan pekerjaan
ulang top overhaul AE 2 cylindé d acheek kendisi dari cylinder head dari masmg

20. Tanggal 11 Agustus 2019 idari PT.Filsung Indoraya ( existing AE 2 ),
kemudian bersama sd an meresetting posisi gear cam,pada
cylinder no 1=9 ¢ seel m TDC I adalah sama dengan 1x pu
taran camshaﬂ setelah kami 5|m i tetqpkan posist{angkah awal pembakaran
tidak mengalami pe s if i aki A aposx | inf adalah 3 gigi dari tanda awal
adalah langkah peny: i : i i ta’tan ing ini khususnya pada AE 2 ada

mencoba running test AE 2

21. Tanggal 12 Agustus 2019 jam 08
tertahan pada 500 Rpm, dan terdengar putaran turbocharger yang kurang maksimal, sehingga di putuskan

untuk melakukan overhaul turbocharger AE 2, kondisi sisi turbin side dan nozzle ring sudah tertutup oleh
karbon/kotoran, kemungkinan ini terjadi karena dari pembakaran yang tidak sempurna pada saat running
test dengan timing yang masih belum pas 9 derajat sebelum TDC.

22. Tanggal 12 Agustus 2019 jam 15.00 Lt, setelah overhaul turbocharger AE 2, dilaksanakan running test
tanpa beban dengan hasil Rpm dan frekwensi normal(tidak hunting), temperatur dan tekanan dari indikator
AE 2 kondisi normal ( running test tanpa beban sampai 5 jam ), Jam 20.00 Lt AE 2 di paralel dengan AE 1
untuk melaksanakan running test dengan beban ( temperatur dan tekanan indikator AE 2 kondisi normal ).

23 Tanggal 13 Agustus 2019 jam 08.00 dilaksanakan stop AE 1, AE 2 running sendiri untuk mengetahui
powerl/performance yang bisa di capai, selanjutnya kami mencoba membebani sampai 60 % = 240 KW,
semua indikator dari AE 2 normal ( temperatur dan Pressure semua normal ),adapun hasil indikatornya

sebagai berikut© cylno1: 270°C tekanan lub oil : 0,39 mpa
cylno2. 280°C tekanan fuel oil: 0,40 mpa
cylno3: 200°C tekanan FW 0,33 mpa

cylnod4 235°C
cylnob 270°C
untuk beban sesual konsumsi kapal pada saat mengambil indikator = 144 kw/35,5%, 440 Volt, 210 Amp

Cos 0 = 0,850, selanjutnya kami membuat laporan kondisi AE 2 ( file terlampir ).
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Kesimpulan : AE 2 running normal sesuai data indikator yang sudah di ambil, dan siap berope!'asi seperti
sediakala untuk menjadikan perhatian bersama, sampai dengan saat ini konsumsi bahan bakar
untuk AE 1 dan AE 2 masih menggunakan HSD.

Permintaan ke kantor pusat PT.Bahtera Adhiguna: Demi kelancaran operasional kapal MV.Kartini Baruna
mohon segera di datangkan teknisi untuk perbaikan AE 3 pada kesempatan pertama.

Demikian berita acara kami buat dengan sebenar benarnya, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
banyak terimakasih.

MV Kartini Baruna, 15 Agustus 2019 .
Dibuat oleh, Mengetahui,

= Cégthédy Masyuri
Chief Engineer . Master
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Lampiran 6:
Hasil Wawancara
DAFTAR WAWANCARA

Dalam penelitian ini meggunakan metode pengumpulan data dengan
observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan kepada tiga narasumber yaitu :
(1) Chief Enginer Sarman, (2) Second Enginer Alexando Orlando, (3) Mandor PT.
Filsung Indoraya Bp. Didik Selaku Kontraktor Perbaikan mesin diesel yang
ditunjuk oleh kantor pusat.r_Egln_i,l{ut'-aé}al-ah-':daf_tgrl wawancara yang dilakukan oleh
peneliti. 7,
¥/ = N

Narasumber 1//t/Bass, Sarman
Jabatan !\ ChiefiEnginéf

Peneliti ; Selamaf‘pagi Bas mlohon Hin unt_ﬂ_i}x menanyakan perihal diesel

generator n6.2,.Apa yang terjadi pada diesel generator tersebut ?

Narasumber : Oh ya selamat pagi Det, Untuk peristiwa pada Diesel Generator
no.2 tadi mengalami detonasi atau juga dikenal dengan knocking.
Kamu tadi juga dengarkan suara seperti ketukan pada generator

no.2 itulah yang disebut dengan knocking.

Peneliti : Oh jadi diesel generator no.2 mengalami knocking, tapi saya
dengar tadi dari Masinis ada yang menyebut knocking valve. Jadi

apa perbedaan knoking dengan knocking valve bass?



Narasumber

Peneliti

Narasumber
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: Oh itu cuma penyebutan dari Masinis atas apa yang terjadi pada
generator Kita, yang didapati kerusakan pada cylinder no.1 dan
no.5 patahnya valve dan rusaknya piston kemungkinan terjadi
benturan antara keduanya sehingga menyebabkan suara ketukan

akan tetapi itu masih kemungkinannya.

: Menurut Bas apa faktor yang menyebabkan knocking valve pada

generator no.2 itu Bas ?

: Kalau menurut r;nanqal bon yang saya baca terjadinya knocking
pada mesm\ dresel yaitu S|stem pefmbakaran yang abnormal Det.
Dan untuk masalahnya Sepefti kuhhtas bahan bakar, rusaknya
injektoridan blosch pump serta mgsm mengalami overcooling. Akan
tetapit, kalau 'men_Lirut,'pengglaman saya -sering ditemui kejadian
knockiﬁg__.pada diesel 'ya'itu; kualitas/pahan bakar yang nilai cetane
rendah c;gn.[usa_knya injektor yang.;ﬁ?ernyebabkan bahan bakar tidak
terbakar semue{!zaan""'meﬁ:galz;rhi injection timing yang tidak tepat
sehingga dalam periode pembakaran selanjutnya mengalami panas
yang berlebihan sehingga menimbulkan suara ketukan yang keras,
dari hal tersebut didukung akibat dari kompresi yang rendah. Dari
kejadian knocking itu tidak sampai mengalami kerusakan yang
parah seperti yang terjadi pada generator no.2 itu Det, Cuma
mengalami engine stop akibat panas yang berlebihan dan kotornya

piston serta ditemukan kompresi pada beberapa cylinder yang

rendah.



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti
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- Jadi kerusakannya tidak separah yang terjadi pada diesel no.2 itu
ya Bas?, trus bagaimana cara untuk menangani knocking valve

pada mesin diesel kita itu Bas?

: Untuk sementara kita kirim laporan kepada kantor pusat tentang
peristiwa yang terjadi pada generator no.2 dan meminta
pengecekan unit camshaft karena situasi yang tida terduga ini
apakah ada kesalahan, karena camshaft juga berperan untuk
mengatur timing dari_pembakaran. Dan untuk nanti tolong batu

W ILMU pe
Masinis .ZNiDéf.,‘"dﬁr\]tu-klm.en:ggc{é['(..';jigndisi dari injektor dan bosch
pump pada generator _:no.2 mungkm ada yang rusak sekaligus
menyiabkan yang dipér'lukan generator'agar saat tiba dipelabuhan
Kontraktor da;pat-_r_nengecek kondisi generator dan mudah-mudahan

oy

dapat se0era diperbarki.

. Oke, sia{cf' B@s-nantl_saya bantu Masinis 2 untuk mengecek
injektor, bosch pump dan menyiakan keperluan yang dibutuhkan
untuk generator no.2. Terimakasih Bas untuk informasinya, Mohon

izin untuk melanjutkan aktivitas.

: Oh iya Det, sama-sama. Selalu hati-hati Det, utamakan Safety

First ya.

: Siap Bas, Laksanakan !

Narasumber 3 : Bp. Didik

Jabatan

: Mandor (Kontraktor Filsung Indoraya)
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Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber
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. Selamat pagi pak, Mohon ijin untuk minta waktunya sebentar ?
: Oh iya Det ada apa ya ?

. Ini pak, perihal peristiwa yang terjadi pada diesel generator no.2.
Tadi pengecekan apa yang dilakukan bapak pada diesel generator
no.2 ? dan Menurut bapak apa yang menjadi faktor penyebab

kerusakan pada diesel generator no.2 ?

: Oh iya Det, tadi kami melakukan pengecekan ulang terhadap

pemasangan- unit_'cimshaft, yaitu menyetel posisi  timing

pembalgg_t";f.jiir; ékan tetapi‘belum dité‘rlh"\'_qlzgannya kesalahan. Dan untuk
L Y

faktor pé;yebabnya fheaurtt Savya yéitu tadi. ditemukannya tidak

sesuainya ukluran pratecting ring pada cylinder liner yang

berakiba} tidék rabat dan dapat rﬁengakibatkan permasalahan pada

diesel ge'r;e“rator. I :

: Oh jadi gitu ya pak, frus 'riénﬁ apa yang mau dilakukan untuk

menangani dari permasalhan pada generator no.2 ?

: Dari faktor yang timbul yakni abnormal combustion, timing tidak
tepat, dan kompresi rendah, untuk nanti akan dilakukan top
overhoul ulang Det, dikarenakan kondisi abnormal dari sistem
pembakaran dan didapati kompresi yang rendah. Maka dilakukan
top overhoul dari seluruh silinder, baik kondisi injektor, bosch

pump, pengantian bahan bakar, kondisi piston, ring piston dan
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cylinder head turutama pada cylinder no.1 dan 5, serta penyetelan

katup Det. Kurang lebih itu yang nanti mau dikerjain Det.

Peneliti : Oh, jadi nanti generator no.2 mau dilakukan top overhoul dan

penggantian bahan bakar dari MFO ke MDO vya pak ?
Narasumber : Ya kurang lebih itu Det yang akan dilakukan nanti.

Setelah dilakukan overhoul ulang pada diesel generator no.2 dan penggantian
bahan bakar kondisi mesin diesel masih mengalami hunting pada frekuensi dan

Rpm mesin yang tidak stabilsgfta suaré ketukan.masih terdengar sehingga prosess

running tes di stop daf}_:pij'fékukan pengecekan Iéﬁi";.ﬁkan tetapi kapal diharuskan

meneruskan pelayaraf untuk muat b2t bara sehingga 'kontraktor tidak dapat ikut
dan digantikan oleh Superitendent kapal Bas. I/Amsir Hamdani untuk membantu

proses penyetelan timing permbakaran.

Narasumber 2 '+ Bas. Alex

Jabatan : Second Engjine'r_ :

Peneliti : Selamat malam Bas, sedang baca apa ya Bas ?
Narasumber : Ini Det, baru baca manual book diesel generator. Mau cari

permasalahan yang terjadi pada diesel generator no.2 itu.

Peneliti : Jadi menurut Bas apa yang menyebabkan terjadinya knocking

valve pada mesin diesel generator no.2 Bas ?

Narasumber : Kalau menurut saya Det, knocking pada generator no.2 itu

disebabkan oleh 3 Det yaitu dari faktor abnormal combustion,



Peneliti

Narasumber
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tidak tepatnya timing pembakaran, dan kompresi yng rendah.
Meskipun kemarin sudah dicek ulang oleh kontraktor tapi menurut
manual book, timing pembakaran dapat diketahui dengan melihat
tanda pada bosch pump dengan posisi ketiga gear sama dan top

pada cylinder no.1 Det
- Trus bagaimana upaya yang harus dilakukan Bas ?

: Untuk sementara besok saya lapor pada Bas. Amsir Hamdani
tentang cara ini dan_ menunggu keputusan besok. Untuk upaya yang
_-_'-"\ I_.I || |._II __':'.' s

dilakukan-fetalui cara melegas ;komponen-komponen intercoler
, T

W

dan eng{iff]é side pada_ g_enerator un{uk melihat posisi ketiga gear
cam setelah itu'kita c.é;'l- posisi, yang sama yaitu tepat pada timing
pembakaran, :setelah Hu kita pésang bosch pump untuk melihat
tanda avv\al pemi)\zjlkarlan “k-émudianf__ kita posisikan lagi ke top
cylinder"f:r%.é._% dan-ki.ta Ilihat pada _ﬂ&@heel posisi awal pembakaran
seharusnya.kurﬁﬁg lebihgpade: 9°Tnsebelum TMA. Jika posisi sudut
derajat tidak tepat maka kita pastikan timing pembakaran salah
yaitu harus merubah posisi gear camshaft atau pemasangan ulang
unit camshaft sampai nilainya presisi yaitu tepat pada 9° sebelum
TMA pada cylinder 1, kurang lebih itu yang akan kita lakukan Det
untuk masalah pada generator no.2 mudah-mudahan aja dapat

segera beroperasi lagi generatornya.



153

Peneliti : Amin Bas, mudah-mudahan dapat segera beroperasi lagi. Ini juga
sangat beresiko bagi kelancaran pelayaran Bas, soalnya penunjang

listrik cuma generator no.1 dibantu emergency generator Bas.

Narasumber : Amin Det. Ini juga saya dibuat pusing dari kejadian tersebut

mudah-mudahan aja segera selesai.




154

Lampiran 7 :

Kuisioner USG

“Analisis Penyebab Terjadinya Knocking Valve Pada Mesin Diesel Generator
di MV. Kartini Baruna”

Penilaian Kondisi

Angka Pernyataan

5 Sangat Penting

4 Penting i MY pe
‘ fg,"k' 9

3 Netral
. . \

2 Tidak Penting :

1 Sangat Tidak™

p(_anting,I

Keterangan : \ Fsi o B9 :
U : Semakin Mendesak gemg_kin}ingg:i ni;l_gin?é
S : Semakin Serius Semakin Tinégi Nilainya
G : Semakin Berkembang Masalah Semakin Tinggi nilainya
Responden dimohon untuk menilai tingkat permasalahan dari faktor-faktor
penyebab terjadinya knocking valve pada mesin diesel generator di MV. Kartini

Baruna. Dimana responden berjumlah tiga orang antara lain yaitu dengan Chief

Engineer, Second Enginer dan Contractor PT. Filsung Indoraya.
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Gambar Hasil Kuisioner 1

Tabel Kuisioner USG

NILAT USG
NO MASALAH SKOR | RANGKING
Ul S |G
1 Kualitas bahan bakar Lf 3 (
yang buruk
2 Rusaknya nozzle
injector ﬁ—%_% 72
]
Wk ILMU PE{Q\\
3 | Rusakn njection | }% ‘%;\
£
Y. ‘.‘ ‘.I.
o & '“ﬁ,:hr‘%_\
‘. b [\
r = R
: 4
5 asangan =H A A
4
W / d
st
6 0 S 4%’
h = | c?
& = sV
Proses ig i(%‘u)u___ﬂ
7 | yang terlampa jang Lﬂ _‘_‘tr
8 Rusaknya ring piston b 4 L5,
Kurang maksimalnya
9 kinerja turbocharge > | > |-
Nama - Sarman
Jabatan

Tanda Ta

- Chief Efoineer—

MY ARHT BARUNA

gwm

[~/ MOND 8291107

N BAHTERA ADHIGUNA ”

\ U5 o

Scanned by TapScanner
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Gambar Hasil Kuisioner 2

Tabel Kuisioner USG

NILAI USG
NO MASALAH SKOR | RANGKING
Ul S|[G
1 Kualitas bahan bakar (ol B )
yang buruk
2 Rusaknya nozzle 20 v |2
injector
_qﬁ_""“m
3 RusakW "L, EE{}\
SZINN
| .?'I-
4 2 P
. N X
k v {‘Q
5
E i
=k ]
B
6 A i /\§
&
7
al A
8 Rusaknya ring piston 21 219
Kurang maksimalnya ABE
9 kinerja turbocharge

Nama - Nesander Odonde
Jabatan g SQ(CY?) r raineer

Tanda T 2 - - PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA
p . KARTINI BARUNA

IMO. NO : 9291107

Scanned by TapScanner
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Gambar Hasil Kuisioner 3

Tabel Kuisioner USG

NILAI USG '
NO MASALAH SKOR | RANGKING
Ul S| G
1 Kualitas bahan bakar | & ,4 5
yang buruk
[
o) Rus w::lkLM &%Z\
ARG
b o
QY 7 &
3 Saknya fuel injection . “1
_pumpi R
2
= N T
y: 4>

5
i
6 : . : l?]
effa et
Prosmﬁy@g P [~
7 | yang terlampau panj —_'25""'1,/ 5
8 Rusaknya ring piston 4 | | L
Kurang maksimalnya
9 kinerja turbocharge A ,;L ,7-
Nama : (D\Al“-
Jabatan -~ Conkvactor ;qu‘mr‘

Tanda Tang n‘~ ~'. PT. PE
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Dari hasil kuisioner kepada ketiga narasumber diperoleh nilai sebagi berikut :
Rumus : Perbandingan 15

Total Nilai Kuisioner x 100%

Nilai USG
Al+A2+A3
(1+2+3+4+5 = 15)

x 100%

4+3+5
15

2+3+4
15

14243
15

1=U—

S —>»

GC—»

2+2+42
15

2+1+3
15

242+
15

2+3+4
15

2+2+2
15

2+2+42
15

1+1+1
15

2+2+42
15

1+1+1
15

5+5+5
15

5+5+5
15

5+5+5
15

x 100 =80

x 100 =60

x 100 =40

X 100540 ILMU 5

A
L

%100 = 40
| & 100440
/% 100S 60

% 100240

x 100 =40 4

X 100 = 20

x 100 =40

x 100 =20

x 100 =100

x 100 =100

x 100 =100

6 = U—p»

S —

G—»

2+3+1
15
3+2+4
15
2+2+2
15
4+5+3
15
4+4+4
15
3+3+3
15

3+3+4
15

2+2+1
15

3+2+2
15

2+3+4
15

2+2+42
15

2+2+2
15

x 100 =40

x 100 =60

x 100 = 46

x 100 =80

x 100 =80

x 100 = 60

x 100 =60

X 100 = 40

x 100 =40

x 100 =60

X 100 =40

x 100 = 40

Dari hasil nilai yang diperoleh di
atas maka diharapkan faktor dari
penyebab terjadinya knocking valve
dapat diatasi dengan mengutamakan
faktor utama, yaitu dengan nilai
yang paling tertinggi. Hasil prioritas
masalah dapat dilihat pada hal. 130.



Rumus : Perbandingan 5

Hasil kuisioner USG x 100%

Nilai Max USG
ATOTAL xlOO
5
1=U— 4 x100=80
5
S—» 3 x100=60
5
G—> 2 x100=40
5
2=U—» 2 x100 =40, %
5 {.-'..‘_.
S—» 2 x 100740
5 i
G—>» 2 x100=40
5 {
3=U— 3 x100=160
5
S—» 2 xloo-":4p
5 N 1 &
G—> 2 x100=40
5
4=-U— 1 x100=20
5
S—» 2 x100=40
5
G— 1 x100=20
5
5= U—» 5 x100=100
5
S—» 5 x100=100
5
G—> 5 x100 =100
5

159

6=U—» 2 x100=40
5
S—» 3 x100=60
5
G— 2 x100=40
5
7=U—» 4 x100=80
5
S—» 4 x100=80
5
G—> 3 x100=60
5
8=U—» 3 x100=60
5
> 2 x100=40
5
Gits 2 x100=40
5
9L UL 3 x100=60
. 5
8> » 2 x100=40
5
G—> 2 x100=40
5

Dari perhitungan nilai di atas
merupakan hasil terakhir dari ketiga
nilai  kuisioner dan  kemudian
menjadi nilai penentuan prioritas
masalah dengan metode USG
(hal.130).

Nilai diatas mempunyai hasil yang
sama dengan perhitungan pada hal
155. Dari hasil di atas diperoleh
prioritas penyebab utama mesin
diesel mengalami knocking valve
yaitu pada No.5 yaitu dari faktor
kesalahan pemasangan unit camshaft



160

yang dilakukan di atas kapal MV.
Kartini Barun
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Lampiran 7 :

Gambar Teknik (Posisi Timing Gear) dari Manual Book MV. Kartini Baruna

Canew Qear [A)

Matchmarks on the Timing Gears

(Angagument Gl Iha gears wihen the Syl inaer
Ne Vs s 1he intane 108 pwinilion )

Keterangan Gambar :

Gear A : Crankshaft gear berfungsi mengubah gerak naik turun piston
menjadi gerak putar, sehingga bisa menggerakkan flywheel dengan
optimal.

Gear B : Idle gear atau gigi penghubung untuk mentransfer putaran

crankshaft ke perlengkapan mesin yang membutuhkan tenaga
putar. Terdiri dari gigi penggerak yang berputar bersama
crankshaft lewat perantara idler gear.

Gear C  : Camshaft gear berfungsi untuk membuka dan menutup valve
sesuai firing order, juga mengatur timing pembakaran dan
pelumasan.
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